
BAB II

GAMBARAN UMUM DESA KUNTU

A. Geografis dan Demografis

1. Geografis

Desa Kuntu merupakan salah satu desa yang terletak diwilayah kecamatan Kampar

Kiri kabupaten Kampar dengan luas wilayah 16,35 km2, dengan rincian luas pemukiman

150 ha/m2, luas persawahan 100 ha/m2, luas perkebunan 1300 ha/m2, luas kuburan 7

ha/m2, luas pekarangan 70 ha/m2, luas taman 2 ha/m2, perkantoran 3 ha/m2, dan luas

prasarana umum lainnya 3 ha/m2.

Dilihat dari segi batas wilayah dengan wilayah sekitarnya ialah :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Tanjung Emas.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kuntu Darussalam.

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Paman.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Padang Sawah.1

2. Demografis

Keadaan demografis (kependudukan) Desa Kuntu menurut data dari kantor Desa

Kuntu jumlah penduduknya 4.378 orang yang terdiri dari 1.037 KK (Kepala Keluarga).

Mengenai rincian keadaan demografis Desa Kuntu ditinjau dari berbagai segi dapat

pula dilihat sebagai berikut :

a. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin

Jumlah penduduk Desa Kuntu ditinjau dari segi perbandingan jenis kelamin

adalah:

1 Data/profil Desa Kuntu, 4 Agustus 201414



Tabel 2.1
Klasifikasi Penduduk Desa Kuntu Menurut Jenis Kelamin

NO. JENIS KELAMIN JUMLAH PERSENTASE
1. Laki-laki 2.228 50,89%
2. Perempuan 2.150 49,11%

JUMLAH KESELURUHAN 4.378 100%
Sumber Data: Kantor Desa Kuntu, 4 Agustus 2014

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Desa Kuntu

menurut perbandingan jenis kelamin laki-laki sebanyak 2.228 jiwa 50,89%, sedangkan

perempuan adalah sebanyak 2.150 jiwa 49,11%.

b. Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur

Jumlah penduduk Desa Kuntu ditinjau dari segi kelompok umur terdapat

delapan kelompok mulai dari 0 tahun sampai 80 tahun keatas. Hal ini dapat dilihat dari

tabel berikut ini :

Tabel 2.2
Klasifikasi Penduduk Desa Kuntu Menurut Kelompok Umur

No. Usia Jumlah Persentase

1. 0 – 12 bulan 88 orang 2,01%
2. 1 – 5 tahun 192 orang 4,39%
3. 6 – 10 tahun 301 orang 6,88%
4. 11 – 20 tahun 734 orang 16,77%
5. 21 – 30 tahun 853 orang 19,48%
6. 31 – 50 tahun 1.799 orang 41,09%
7. 51 – 80 tahun 371 orang 8,47%
8. >80 40 orang 0,91%

Jumlah Keseluruhan 4.378 orang 100%
Sumber Data : Kantor Desa Kuntu, 4 Agustus 2014

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Desa Kuntu menurut

kelompok umur yang terbanyak adalah jumlah penduduk yang berumur 31 – 50 tahun

dan yang paling sedikit yaitu usia 80 tahun keatas.



B. Pendidikan dan Kehidupan Beragama Masyarakat

1. Pendidikan

Pendidikan memiliki peran sentral bagi upaya pembangunan sumber daya

manusia. Adanya peran yang dimiliki, isi dan proses pendidikan perlu dimutahirkan

sesuai dengan kemajuan ilmu dan kebutuhan masyarakat, dan dunia menghendaki sumber

daya manusia yang memiliki seperangkat kompetensi yang berstandar nasional dan

internasional.

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting, dimana ilmu pengetahuan dapat

meningkatkan sumber daya manusia yang cerdas dan berkualitas agar dapat memajukan

bangsa, khususnya bermanfaat untuk kehidupan kita sendiri.

Di Desa Kuntu taraf pendidikan masyarakatnya sudah berkembang. Hal ini

terbukti dengan banyaknya masyarakat yang dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang

perguruan tinggi. Data tentang tingkat pendidikan di Desa Kuntu ini bisa dilihat dari tabel

berikut :

Tabel 2.3
Jumlah Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1. Belum masuk TK 105 2,40%
2. Sedang TK/Play Group 172 3,93%
3. Tidak pernah sekolah 114 2,60%
4. Sedang sekolah 1.897 43,33%
5. Pernah SD tapi tidak tamat 70 1,60%
6. SD/sederajat 510 11,65%
7. Tidak tamat SLTP/sederajat 145 3,31%
8. Tamat SLTP/sederajat 351 8,02%
9. Tidak tamat SLTA/sederajat 413 9,43%

10. Tamat SLTA/sederajat 276 6,30%



11. Diploma 1,2 dan 3 220 5,03%
12. S1,S2 dan S3 105 2,40%

Jumlah 4.378 100%
Sumber Data: Kantor Desa Kuntu,4 Agustus 2014

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di desa Kuntu cukup bagus,

ini dikarenakan masyarakat telah mengerti akan pentingnya pendidikan, hal ini bisa

dilihat dari jumlah atau persentase masyarakat yang sekolah lebih banyak dibanding dari

masyarakat yang tidak sekolah.

Tabel 2.4
Sarana Pendidikan

No. Sarana pendidikan Jumlah Persentase
1. Play Group 2 25%
2. TK 1 12,5%
3. SD/sederajat 3 37,5%
4. SLTP/sederajat 1 12,5%
5. SLTA/sederajat 1 12,5%

Jumlah 8 100%
Sumber Data : Kantor Desa Kuntu, 4 Agustus 2014

Dari tabel di atas dijelaskan bahwa sarana pendidikan yang ada di Desa Kuntu

sebanyak 8 buah yang terdiri dari: 2 Play Group, 1 TK (Taman Kanak-kanak), 3  SD

(Sekolah Dasar), 1 SLTP/sederajat (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama), dan

SLTA/sederajat (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas).

c. Kehidupan Beragama

Agama adalah sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan

beribadatan kepada sang kholik yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan

manusia serta lingkungannya.

Pentingnya agama baik dari segi derajat, kedudukan maupun statusnya merupakan

barometer dalam kehidupan manusia. Agama adalah acuan dan petunjuk bagi seseorang

dalam mencapai kebahagiaan hakiki baik dunia maupun akhirat.



Adapun jumlah umat beragama di Desa Kuntu, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.5
Jumlah Umat Beragama di Desa Kuntu

No. Agama Jumlah Persentase
1. Islam 4.199 95,91%
2.. Kristen 128 2,93%
3. Katholik 51 1,16%
4. Hindu _ _
5. Budha _ _

Jumlah 4.378 100%
Sumber Data : Kantor Desa Kuntu,4 Agustus 2014

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas penduduk Desa Kuntu

beragama Islam. Hanya beberapa persen saja yang beragama Kristen dan Katholik, sebab

Desa Kuntu ini sangat kental sekali dengan agama Islam, hampir semua yang menjadi

pemuka agama dan petinggi-petinggi agama di Desa Kuntu adalah yang beragama Islam.

Namun demikian, dengan keberagaman agama,suku dan etnis masyarakat Kuntu tetap

hidup rukun, damai, dan kompak. Ini terbukti dengan tidak pernah terjadi perang antar

agama dan suku.

Adapun sarana ibadah di Desa Kuntu dengan banyaknya masyarakat yang

beragama Islam cukup memadai. Hal ini bisa dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.6
Jumlah Sarana Ibadah di Desa Kuntu

No. Sarana Ibadah Jumlah Persentase
1. Mesjid 2 7,70%
2. Mushalla 24 92,30%

Jumlah 26 100%
Sumber Data: Kantor Desa Kuntu, 4 Agustus 2014

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sarana ibadah yang ada di desa Kuntu ada

sebanyak 24 Mushalla dan 2 Mesjid. Sedangkan untuk sarana ibadah untuk agama lain



tidak ada di sana, sebab masyarakat agama selain agama islam  di desa Kuntu adalah

pendatang, bukan warga asli.

C. Sosial Ekonomi Masyarakat

Kita hidup di dunia ini pastilah membutuhkan orang lain, mustahil kita bisa hidup tanpa

berinteraksi dengan orang lain, sebab sejatinya manusia itu ialah makhluk sosial, bukan

makhluk individu yang tidak membutuhkan orang lain. Bicara tentang sosial ekonomi, tidak

terlepas dari hidup bermasyarakat yang saling membutuhkan satu sama lain dalam memenuhi

kebutuhan hidup. Dengan adanya transaksi ekonomi maka masyarakat saling berhubungan

dengan masyarakat lainnya sehingga tercapainya sosialisasi bermasyarakat.

Desa Kuntu merupakan Desa yang mempunyai masyarakat yang menjunjung tinggi nilai

sosial, merasa saling membutuhkan dan memerlukan satu sama lain. Hal ini bisa dilihat dari

masyarakat yang saling gotong royong, bermusyawarah dalam menyelesaikan perkara, saling

membantu dalam musibah, dan banyak hal lainnya yang dilakukan secara bersama-sama.

Untuk mengetahui apa saja mata pencarian masyarakat Desa Kuntu, dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 2.7
Jumlah Mata Pencaharian Pokok Masyarakat Desa Kuntu

No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1. Petani 699
2. Buruh tani 231
3. Pegawai Negri Sipil 101
4. Pengrajin Industri Rumah Tangga 7
5. Pedagang Keliling 8
6. Peternak 28
7. Nelayan 12
8. Montir 2
9. Dokter 2

10. Bidan 11
11. Perawat 2



12 TNI 1
13. POLRI 2
14. Pensiunan PNS/TNI/POLRI 57
15. Pengusaha Kecil dan Menengah 180
16. Dukun Kampung Terlatih 6
17. Jasa Pengobatan Alternatif 7
18. Dosen 5
19. Karyawaan Perusahaan 416
20. Lainnya 2.601

Jumlah 4.378
Sumber Data : Kantor Desa Kuntu, 4 Agustus 2014

Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Kuntu mempunyai mata

pencaharian pokok yang beragam. Dengan keberagaman ini masyarakat terlihat sangat

kompak dan saling memerlukan satu sama lainnya.

D. Adat Istiadat

Adat istiadat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai kebudayaan, norma,

dan kebiasaan yang diyakini secara turun-temurun yang dilakukan disuatu daerah. Apabila

adat ini tidak dilaksanakan maka akan terjadi kerancuan yang menimbulkan sanksi tidak

tertulis oleh masyarakat setempat terhadap pelaku yang dianggap menyimpang.

Masyarakat Desa Kuntu memakai adat yang berasal dari adat Minangkabau. Adat

Minangkabau pada dasarnya sama seperti pada suku-suku lain, tetapi ada ciri khas yang

membedakannya. Kekhasan ini terutama disebabkan karena masyarakat menganut sistem

garis keturunan menurut ibu. Sistem kekerabatan yang mereka anut ialah prinsip matrilinial,

sehingga masyarakat menganggap bahwa anggota kerabat dekatnya adalah: anak,

kemenakan, ibu dan ayah, famili kandung, bako serta anggota kaumnya. Sedangkan anggota

kerabat jauh adalah masyarakat negeri.



Implementasi Adat Minangkabau yang ada di Kuntu  ini secara sederhana dapat

disimpulkan perwujudannya menjadi tiga hal, yaitu2 :

1. Pasambahan (persembahan)

Adat Minang sarat dengan formalitas dan interaksi yang dikemas sedemikian rupa

sehingga acara puncaknya tidak sah jika belum disampaikan dengan bahasa formal yang

disebut dengan pasambahan. Acara-acara adat, mulai dari yang simple seperti

mamanggia (menyampaikan secara langsung kepada seseorang dengan maksud untuk

menghadiri suatu acara), hingga yang sakral dan diagungkan sebagai acara kebesaran

adat, seperti batagak gala (penobatan seseorang menjadi penghulu)

2. Sirih dan pinang

Sirih dan pinang adalah lambang formalitas dalam interaksi komunikasi adat

masyarakat. Setiap acara penting dimulai dengan menghadiri sirih dan kelengkapannya

seperti buah pinang, gambir, kapur dan tembakau. Biasanya diletakkan diatas carana yang

ditutup dengan kain hitam barulah bisa dinamakan emas nan dua puluh, lalu

dipersembahkan kepada penghulu suku kemudian diedarkan kepada hadirin. Sebelum

carana dipersembahkan kepada penghulu suku acara belum bisa dimulai, begitu

pentingnya sirih dan pinang yang melambangkan adat.

3. Baso-basi (kata-kata yang lemah lembut yang tidak menyakiti perasaan orang lain)

Satu lagi unsur adat minang yang penting dan paling meluas penerapannya adalah

baso-basi, bahkan anak-anak harus menjaga baso-basi. Tuntunan menjaga baso-basi

mengharuskan setiap individu agar berhubungan dengan orang lain, harus selalu menjaga

dan memelihara kontak dengan sekitarnya secara terus-menerus kapanpun dan

dimanapun.

2 H. Bustamir, selaku Datuk Kholifah Kuntu, Wawancara, 7 Agustus 2014.




